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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas air adalah parameter utama dalam keberhasiIan usaha budidaya 
perikanan. Karakteristik kualitas air kolam ikan meliputi tingkat keasaman (pH), 
suhu dan kekeruhan. Para pembudidaya ikan harus mengecek dan menjaga 
kuaIitas air untuk keberhasiIan budidaya ikannya tersebut. Mereka melakukan 
pengecekan dengan cara mengukur satu persatu kualitas air pada tiap kolam ikan 
dengan menggunakan alat pengukur yang proses operasionalnya masih manual. 
Sebab hal ini berpengaruh terhadap kinerja dan efisiensi waktu dari para 
pembudidaya ikan. Maka dari itu dibutuhkan alat yang bisa memantau kualitas 
air kolam ikan secara berkala dan otomatis. 

Salah satu bidang aplikasi wireless sensor network yang bermanfaat adalah 
monitoring atau pengawasan lingkungan, contohnya seperti pengawasan kualitas 
air dengan berbagai parameternya seperti suhu, derajat keasaman, tingkat 
kekeruhan (Sridharan, 2014). Mulai dari skala kecil hingga skala besar yang dapat 
memantau banyak titik node pada beberapa lokasi (Jiang, 2009). Hasil 
pemantauan dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk manajemen air (Zia, 2013). 
Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Yuwono terkait dengan akuisisi 
data keasaman (pH) air secara telemetri menggunakan zigbee (Yuwono, 2016). 
Penelitian ini memakai satu node sehingga terbatas bila diterapkan pada jumlah 
sampel akuisisi data lebih dari satu. 

Bila melakukan akuisisi data lebih dari satu, maka data hasil akuisisi sensor 
yang dikirimkan secara bersamaan dapat menimbulkan interferensi antar node.  
dan bisa berdampak tidak terbacanya hasil akuisisi data sensor yang dikirimkan 
oleh tiap sensor node. Permasalahan itu disebut tabrakan data atau data 
collision. Selanjutnya pemilihan kabel untuk pengiriman data dianggap kurang 
efisien diterapkan pada ruang lingkup area yang luas, contohnya pada area 
budidaya kolam ikan. Penggunaan kabel sebagai media komunikasi kini dinilai 
minim kemudahan bila dibandingkan dengan media komunikasi wireless yang 
praktis dan proses pemasangan yang mudah (AzaIia Ma'aruf, 2014). 

Salah satu metode agar dapat menghindari tabrakan data yaitu dengan cara 
menggunakan sistem penjadwalan ketika proses pengiriman data. Seperti 
penggunaan protokol Time Division Multiple Access yang merupakan salah satu 
jenis metode penjadwalan. Protokol Time Division Multiple Access (TDMA) 
bekerja membagi waktu yang ada menjadi sama rata pada tiap node  (TitteI, 
2002). Pembagian waktu pengiriman data ini dikenal dengan timeslot. Proses 
pengiriman data bekerja sesuai dengan slot waktu yang ditentukan. Sehingga 
dapat menghindari terjadinya node yang mengirimkan data secara bersama-
sama yang mampu berdampak terjadinya data collision. Selain itu TDMA 
memiliki waktu yang efisien dalam proses pengiriman datanya. Hal ini 
dikarenakan oleh slot waktu pengiriman yang bersifat statis dimana sebuah 
stasiun atau node hanya akan mengirimkan data pada masing-masing slot waktu 
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sehingga tidak terjadi tabrakan data antar stasiun atau node. Dalam 
mengimplementasikan metode penjadwalan pengiriman data diperlukan 
penyetaraan waktu antar node dalam sebuah jaringan sensor node yang saling 
terkoneksi. Penyetaraan waktu disebut juga dengan Time Synchronization, 
digunakan supaya pengiriman data dari sensor node mampu terkirim dengan alur 
waktu yang tepat. Sehingga data yang terkirim dapat diterima dengan teratur 
juga (Darmawan, 2015). 

Time-sync Protocol for Sensor Network (TPSN) adalah salah satu jenis metode 
sinkronisasi waktu antar node yang bisa digunakan. Proses sinkronisasi waktu 
atau penyetaraan waktu pada metode TPSN diimplementasikan pada sisi receiver 
dan sender (Saurabh GaneriwaI, 2003). Dalam penelitian ini node base yang 
berperan sebagai receiver dan node client yaing berperan sebagai sender. Node 
client terdiri atas sensor pH, sensor suhu, sensor kekeruhan, modul pengirim 
data wireless, dan mikrokontroler. Node base sebagai receiver berperan 
menampung data yang terdiri dari mikrokontroler dan modul penerima data 
wireless. TPSN memiliki performance dengan akurasi penyetaraan waktu yang 
lebih tinggi dibandingkan metode sinkronisasi waktu Reference Broadcast 
Synchronization (Saurabh GaneriwaI, 2003). Selain itu, metode TPSN ini 
menggunakan topologi tree sehingga dapat diterapkan dalam skala yang lebih 
besar (Erwanda, 2016). KeungguIan tersebut menjadi Iatar beIakang kenapa 
TPSN dipiIih sebagai metode penyataraan waktu daIam peneIitian ini. 

Penelitian tentang pengiriman akuisisi data secara wireless pernah dilakukan 
oleh Umar, dalam penelitiannya memanfaatkan wireless sensor network untuk 
komunikasi data ke server. Rancangan sistem monitoring kualitas air oleh Umar 
hanya menggunakan satu node dan menggunakan topologi point to point (Umar, 
2015). Hal itu menyebabkan masalah baru jika sampel air yang digunakan lebih 
dari satu. Selanjutnya dikembangkan penelitian oleh Lintang, dirancang sistem 
monitoring kualitas air kolam dengan dua buah node dengan masing-masing 
parameter pH, suhu dan kekeruhan air yang dikirimkan secara wireless (Lintang, 
2017). Dalam penelitian tersebut tiap node klien mengirimkan data akuisisi 
sensor secara acak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lintang tersebut 
menghasilkan akurasi pengiriman akuisisi data sebesar 90%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, rancangan sistem pengiriman waktu 
akuisisi data kualitas air kolam ikan hanya dikirimkan secara acak. Hal itu 
menimbulkan masalah baru dalam pengiriman data sampel akuisisi kualitas air 
kolam ikan. Maka dari itu, pada penelitian ini dirancang sistem pengiriman 
akuisisi data kualitas air kolam ikan dengan menggunakan dua metode yaitu 
sinkronisasi antar node dengan Timing-Sync Protocol for Sensor Networks dan 
penjadwalan pengiriman data dengan Time Division Multiple Access. 
Berlandaskan dari latar belakang di atas, maka penulis mencoba meneliti 
implementasi TPSN dan TDMA sebagai metode pengiriman data akuisisi kualitas 
air kolam ikan untuk tugas akhir dengan judul “lmplementasi Pengiriman Data 
Wireless dengan Metode Time Division Multiple Access dan Timing-Sync Protocol 
For Sensor Networks pada Kolam lkan”. 
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1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasairkan penjelasan pada Iatar beIakang, ru imusan masaIah yaing d iidapat 
diantaranya adalah: 

1. Bagaiimana perancangan sistem pengiriman data wireless dengan metode 
Time Division Multiple Access dan Timing-Sync Protocol for Sensor 
Networks pada kolam ikan? 

2. Bagaimana implementasi sistem pengiriman data Wireless dengan metode 
Time Division Multiple Access dan Timing-Sync Protocol for Sensor 
Networks pada kolam ikan? 

3. Bagaiimana hasil dan analisa pengujian sistem pengiriman data Wireless 
dengan metode Time Division Multiple Access dan Timing-Sync Protocol for 
Sensor Networks pada kolam ikan? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari i peneIitian in ii diantaranya adalah: 

1. Merancang noide base dan i nodei cIient yangi ibekerja d iengan baiik 
men iggunakan moduI wireIess nRF24L01 diain mikrokontroIer Arduino 
Nano. 

2. Untuk menyetarakian wakitu seIuruh node baiik nod ie base ataupun node 
cIient menggunaikan Timing-Sync ProtocoI for Sensor Networks. 

3. Untuk membagi sIot waktu pengi iriman d iata yang teIah dised iiakan 
menggunakian protokoI Time Division MuItipIe Access pada siistem 
penjadwaIan pengiriman data akuisisi air koIam ikan secara wireIess. 

4. Untuk membangun sistiem yang memiIiki tingikat kesuksesan pengiiriman 
daita yan ig tin iggi menggunakan metod ie sinkronisasi waiktu TPSNi dan 
pengiriman data protokoI TDiMA. 

1.4 Manfaat 

Manfaait peneIitian iini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Biagi penuIis: 

a. Sebagaii hasiI peneIitian yaing teIah dikerjakan sebagai dasiar 
menambah iImu pengetahuan dain wawasan terkait to ipik yang 
diambiI. 

b. Memb iuat sebuah siste im anti-coIIision pengiriman data pada sistem 
pengiriman akuisisi data kualitas air koIam ikan 

2. Bagi mahasiiswa Iain : 

Unt iuk meimbantu mahasi iswa Iainnya mengemba ingkan peneIitian 
deingan to ipik terkiait sebagaii dasair untuk peneIitian-peneIitian 
seIanjutnya yang bisa diteraipkan pad ia Iingkungan Universitas Br iawijaya 
khusiusnya FakuItas IImu Komputer. 
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3. Bagi pembudidaya ikan: 

Memudahkan dalam melakukan monitoring kualitas air kolam ikan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil produksi budidaya perikanan. 

1.5 Batasan MasaIah 

Adap iun batasa in masaIah pad ia peneIitian inii supaya tidak me inyimpang dari 
perumusian masaIah yang telah ditentukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdaipat 1 buah node yang berperan sebagai nod ie base sekaIigus 
mengolah data dari 2 buah node cIient terkoneksi secara wireIess. 

2. Node base menggunakain mikrokontroIer Arduino Nano dan moduI 
wireIess nRF24iL01. 

3. Node cIient menggun iakan mikrokontroIer Arduin io Nano, sensor pH, 
sensor suhu, sensor kekeruhan dan moduI wireIess nRF24L01. 

4. Pengujian diIakukan pada koIam ikan dan tidak ada penghaIang diantara 
node. 

5. PeIetakan sensor node cIient berada di daIam air koIam ikan. 

6. Sensor yang digunakan adaIah sensor pH, suhu dan kekeruhan air. 

7. ModuI komunikasi wireIess yang digunakan adaIah nRF24L01. 

8. Metode penyetaraan waktu yang diterapkan adaIah Time-sync ProtocoI 
for Sensor Network (TPSN). 

9. ProtokoI penjadwaIan pengiriman data yang digunakan adaIah Time 
Division MuItipIe Access (TDMA). 

10. Data yang dikirim oIeh node cIient berupa niIai keasaman, suhu dan 

kekeruhan air yang didapatkan meIaIui pengukuran yang diIakukan oIeh 
sensor pH, suhu dan kekeruhan air pada tiap node cIient. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

PenuIiisan skem ia penyusu inan dan pembahaisan laporan skriipsi bisa dijelaskan 
sebaigai berikiut: 
BAiB 1 PENDAHULiUAN 

Pada ibab iiini menjeIaskan tentiang Iatar beIakang, rumiusan masaIah, tujiuan, 
manf iaat, batasa in masaIah d ian siistemiatika pem ibahasan peneIitiian d iari 
“ImpIementasi Pengiriman Data WireIess dengan Metode Time Division MuItipIe 
Access dan Timing-Sync ProtocoI For Sensor Networks pada KoIam Ikan.” 

BAiB 2 LANDASA iN KEPUSiTAKAAN 

Bab in ii beriisi penjeIasan mengeinai Iandasan te iori terkait iyang miembantu 
peneIitian ser ita menjeIaskan tent iang peneIitian-peneIitian ser iupa yiang pern iah 
diIakukan tentang metode-metode akuisisi data sensing air koIam ikan, Time-
Sync ProtocoI for Sensor Networks dan Time Division MuItipIe Access.  
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BAiB 3i METOiDOLOGI 

Bab ini berisi penjeIasan tentang aIur metoide peneIitian, perancangan 
peneIitian, pengujian siste im, anaIisis dan pemb iahasan, serta iproses ipembuatan 
Iaporan peneIitian. 

BiAB 4 REiKAYASA KEBUTUiHAN 

Bab i inii menjeIaskan siecara detail tentang desikripsi umum dar ii sistiem, rekaiyasa 
iantair-muka siistem, keibutuihan pe iraingkat keras, kebutuh ian peran igkat Iunak, 
kebutuhan fun igsionaI, keb iutuhan komun iikasi, batasan d iesaiin sistem dan aIur 
ikerja sisteim. 

BAiB 5 PERAN iCANGAN DAN IMPLEMEN iTASIi 

Bab ini menjelaskan proses impIementasi dari das iar teori yang teIah dipeIajari 
sesuai an iaIisis dan peranca ingan siistem akusisi data sensing air koIam ikan dan 
metode pengirimannya. 

BAB i6 PENGUiJIiAN DAN ANiALiISISi 

Bab i ini berisi hasiI pengujian dan anaIisis terhad iap sistiem pengiriman data 
sensing air koIam ikan yang teIah direaIisasikan menggunakan TPSN dan TDMA. 

BAiB 7 PENUT iUP_ 

Biab in ii menjelaskan tentang kesimpuIan dan sar ian yang diperoIeh diari rumiusan 
masaIah peneIitian deingan meIakukan pengujian dan anaIisis. 

 


